
 
Jurnal JIVIS: Jurnal Inovasi Vokasi Informatika dan Siber 

 

 

 
 

 

RANCANG BANGUN SISTEM PEMBERIAN PAKAN IKAN OTOMATIS 
BERBASIS INTERNET OF THINGS (IOT) DENGAN MONITORING 

REAL-TIME PADA DESA CISALAM BAROS SERANG BANTEN 

Rokmah1*, Ikbal nidauddin2, Endro andiono 3 

1,2,3 Politeknik Piksi Input Serang, Banten, Indonesia  

*Corresponding author: rohmahshah244@gmail.com 

 

Received 05-05-2026 Revised 05-06-2026 Published 05-07-2026 

 

   ABSTRAK 

Pemberian pakan merupakan faktor penting dalam keberhasilan budidaya ikan. Namun, pemberian 

pakan secara manual sering menimbulkan masalah, seperti jadwal yang terlambat, takaran yang tidak 

sesuai, dan sulitnya pemantauan ketika pembudidaya berada jauh dari kolam. Kondisi ini dapat 

menghambat pertumbuhan ikan dan menurunkan efisiensi budidaya. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem pemberian pakan otomatis yang dilengkapi fitur monitoring secara real-time. Penelitian ini 

bertujuan merancang dan membangun sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis Internet of 

Things (IoT) dengan monitoring real-time berbasis web. Sistem menggunakan mikrokontroler ESP32 

sebagai pengendali utama, motor servo sebagai penggerak pengeluaran pakan, dan aplikasi web yang 

dapat diakses melalui smartphone untuk memantau serta mengendalikan sistem. Tahapan penelitian 

meliputi perancangan perangkat keras dan perangkat lunak, perakitan alat, dan pengujian sistem. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan pakan secara otomatis sesuai 

jadwal yang ditentukan. Pengguna juga dapat memantau dan mengendalikan proses pemberian 

pakan secara real-time melalui aplikasi web. Dengan demikian, sistem ini meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pemberian pakan serta mengurangi keterlambatan dan kesalahan dalam prosesnya. 

Kata kunci: Pemberian pakan otomatis, Internet of Things, ESP32, monitoring real-time, aplikasi web. 

ABSTRACT 

Feeding is a critical factor in the success of fish farming. However, manual feeding often causes problems, 

such as delayed feeding schedules, improper dosages, and difficulty in monitoring when farmers are far 

from the ponds. These conditions can hinder fish growth and reduce aquaculture efficiency. Therefore, 

an automated feeding system equipped with real-time monitoring features is needed. This study aims to 

design and build an automated fish feeding system based on the Internet of Things (IoT) with web-based 

real-time monitoring. The system uses an ESP32 microcontroller as the main controller, a servo motor 

to drive the feed dispenser, and a web application accessible via a smartphone to monitor and control 

the system. The research phases included hardware and software design, device assembly, and system 

testing. Test results showed that the system is capable of automatically dispensing feed according to a 

predetermined schedule. Users can also monitor and control the feeding process in real time via the web 

application. Thus, this system improves the effectiveness and efficiency of feeding while reducing delays 

and errors in the process. 

Keywords: Automatic feeding, Internet of Things, ESP32, real-time monitoring, web application. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan Internet of Things (IoT) memungkinkan perangkat fisik 

terhubung ke internet dan bertukar data secara otomatis. Di bidang perikanan, 

konektivitas jarak jauh ini dimanfaatkan untuk mengatur dan memantau pemberian 

pakan tanpa kehadiran langsung pembudidaya (Sugiarto et al., 2024; Utomo et al., 
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2025). Penerapan IoT juga telah meluas ke aspek lain budidaya, seperti pemantauan 

kondisi air pada sistem akuaponik (Fadil et al., 2023; Putra & Aisuwarya, 2022). 

Dalam budidaya ikan, keteraturan waktu dan takaran pakan sangat 

memengaruhi kesehatan dan pertumbuhan ikan (Utomo et al., 2025). Namun, 

pemberian pakan secara manual cenderung menimbulkan jadwal yang tidak konsisten 

dan takaran yang tidak tepat, yang pada akhirnya menurunkan kualitas air dan kinerja 

sistem budidaya (Munir & Azis, 2025). Cara manual juga memakan waktu dan tenaga, 

serta membuat pemilik sewaktu-waktu lupa memberi pakan pada jam yang ditentukan 

(Samsumar et al., 2024). 

Kondisi serupa ditemukan di Kampung Korod, RT 03/RW 10, Desa Cisalam, 

Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Pembudidaya setempat masih 

memberi pakan secara manual, sementara keterbatasan waktu dan jarak kolam yang 

jauh membuat pengawasan tidak bisa dilakukan setiap saat. Akibatnya, pakan berisiko 

terlambat diberikan, takarannya tidak seragam, dan sebagian terbuang sehingga 

menambah biaya operasional. 

Berbagai penelitian telah mengembangkan alat pemberi pakan otomatis 

sebagai solusi. Sebagian menggunakan mikrokontroler ESP32 dengan motor servo dan 

aplikasi Blynk untuk penjadwalan serta pemantauan (Sugiarto et al., 2024), sebagian 

menggunakan mekanisme auger dengan pengaturan dosis untuk beberapa ukuran 

pelet (Munir & Azis, 2025), dan sebagian lagi mengendalikan alat melalui web server 

(Rahayu et al., 2025) atau Telegram (Utomo et al., 2025). ESP32 banyak dipilih sebagai 

pengendali karena sudah mendukung konektivitas WiFi, dan perbandingan kinerjanya 

dengan Arduino Uno telah dikaji (Widyatmika et al., 2021). Meski demikian, sebagian 

alat masih berfokus pada fungsi penjadwalan (Pratama, 2023; Samsumar et al., 2024; 

Soekarta et al., 2020), sehingga pemantauan dan pencatatan proses pemberian pakan 

secara real-time melalui web masih perlu dikembangkan, khususnya untuk kebutuhan 

pembudidaya di lokasi penelitian ini. 

Gambar 1 Lokasi Penelitian 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan disusun mengikuti kondisi di latar belakang: pembudidaya 

di Kampung Korod masih memberi pakan secara manual dengan masalah jadwal 

terlambat, takaran tidak tepat, pakan terbuang, dan pengawasan terbatas karena 

kolam jauh. Karena itu, tiap tahap diarahkan untuk menjawab masalah tersebut. 
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Penelitian dilaksanakan di Kampung Korod, RT 03/RW 10, Desa Cisalam, 

Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, yaitu lokasi pembudidaya yang 

menjadi objek permasalahan. Pelaksanaan berlangsung selama 6 bulan, yaitu 

September 2025 sampai Februari 2026. 

Penyajian Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara 

Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware): Terdiri atas mikrokontroler ESP32 sebagai 

pusat kendali utama yang sudah dilengkapi modul Wi-Fi,motor servo sebagai 

penggerak mekanis katup pembuka pakan, modul RTC DS3231 sebagai pengatur 

waktu riil, dan adaptor daya sebagai sumber listrik alat 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Instalasi Komponen 

 

Kebutuhan Perangkat Lunak (Software): Terdiri atas Arduino IDE untuk menulis dan 

mengunggah kode program, serta platform atau aplikasi IoT (seperti Blynk atau 

dashboard web) sebagai antarmuka monitoring pada layar smartphone atau komputer 

pengguna 
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hasil perakitan purwarupa alat secara nyata di atas breadboard,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. System Blynk 

Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Flowchart Sistem berjalan 
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Penyajian Tabel 

Tabel 1 Questioner Pengguna 

 
HASIL KEGIATAN 

Modul Real Time Clock (RTC) DS3231 menjaga acuan waktu dengan baik pada 

ESP32. Pengujian dilakukan dengan memutus daya utama dan koneksi internet. 

Setelah sistem dinyalakan kembali, ESP32 membaca waktu dari RTC dan menjalankan 

jadwal pemberian pakan dari jadwal yang ditetapkan. 

Hasil ini sesuai dengan spesifikasi pabrikan. DS3231 memiliki osilator kristal 

berkompensasi suhu dengan akurasi ±2 ppm pada rentang 0–40 °C, serta input baterai 

yang menjaga pencatatan waktu saat daya utama terputus (Maxim Integrated, 2015). 

Pemakaian RTC sebagai pewaktu juga dilakukan pada alat pemberi pakan ESP32 lain 

(Pratama, 2023). Bagi pembudidaya, kemampuan ini berarti jadwal tidak bergantung 

pada koneksi internet, sehingga setelah gangguan jaringan atau listrik, sistem tetap 

melanjutkan jadwal pada jam yang benar. Perlu dicatat bahwa pakan yang jadwalnya 

jatuh saat listrik padam tetap terlewat, karena aktuator tidak dapat bekerja tanpa daya. 

Motor servo menjadi penggerak katup pakan. Dengan mengatur sudut dari 0° ke 

90° melalui program di Arduino IDE, katup terbuka penuh untuk menjatuhkan pelet 

dan menutup rapat setelah durasi yang ditentukan. 

Integrasi ESP32 dan motor servo untuk membuka katup pakan secara terjadwal 

juga dilaporkan berjalan baik pada penelitian sebelumnya (Sugiarto et al., 2024). 

Ketepatan takaran sangat bergantung pada kalibrasi, sebagaimana ditunjukkan 

penelitian yang mengkalibrasi dosis untuk beberapa ukuran pelet (Munir & Azis, 

2025). Karena itu, sudut dan durasi buka katup pada sistem ini dikalibrasi terhadap 

No 
 

Pernyataan SS S N TS STS 

1 Tampilan website mudah dipahami 

dan digunakan 

8 2    

2 Sistem mampu memberikan pakan 
ikan secara otomatis sesuai jadwal 
yang telah ditentukan. 

9 1    

3 Informasi waktu dan status 

pemberian pakan pada website 

mudah dipaham 

7 3    

4 Sistem membantu mempermudah 

proses pemberian pakan ikan 

dibandingkan cara manu 

8 2    

5 Sistem membantu mempermudah 

proses pemberian pakan ikan 

dibandingkan cara manu 

8 2    
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jenis dan ukuran pelet yang digunakan, untuk mengurangi risiko pakan tersangkut 

atau katup tidak menutup rapat. 

Pengiriman status alat dari ESP32 ke platform monitoring berjalan dengan 

tundaan rata-rata 1–3 detik, tergantung kestabilan sinyal Wi-Fi, berdasarkan 

pengukuran. Dashboard di smartphone menampilkan data secara langsung. Pengujian 

tundaan juga lazim dilakukan pada sistem pakan ikan berbasis IoT, misalnya dengan 

mengukur delay, throughput, dan packet loss pada komunikasi monitoring (Fath & 

Ardiansyah, 2020), dan pemantauan serta penjadwalan real-time telah diterapkan 

melalui platform Blynk (Sugiarto et al., 2024). 

Dampak praktisnya, pembudidaya dapat memeriksa kondisi alat dari jarak jauh 

tanpa datang berulang kali ke kolam. 

Secara keseluruhan, integrasi RTC, servo, ESP32, dan monitoring web menjadi 

sistem kendali otomatis yang bekerja sesuai rancangan pada pengujian lapangan. Sistem 

membantu pembudidaya menjaga jadwal dan takaran pakan, yang berpotensi 

mengurangi pakan berlebih. Hal ini penting karena sisa pakan yang menumpuk dapat 

menjadi sumber bakteri dan memperburuk kondisi kolam (Anindita et al., 2022). Pada 

tingkat yang lebih luas, kajian literatur menyebut IoT sebagai teknologi penting untuk 

pemantauan dan pengendalian budidaya perikanan, sekaligus mencatat tantangan 

penerapannya, seperti ketergantungan pada koneksi dan penerimaan pengguna 

(Rastegari et al., 2023).. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis IoT berhasil dirancang dan dibangun 

dengan ESP32 sebagai pengendali utama, motor servo sebagai penggerak katup pakan, 

RTC DS3231 sebagai pewaktu, sebagai sarana monitoring. Sistem sesuai kebutuhan 

pembudidaya di Kampung Korod, Desa Cisalam, Kabupaten Serang. 

Mekanisme servo membuka dan menutup katup dengan baik, dengan berat pakan 

keluar. 

Pengguna dapat memantau dan mengendalikan sistem secara real-time melalui 

web/smartphone, sehingga pengawasan dari jarak jauh menjadi mungkin. 

Ketahanan daya. Sistem belum bisa memberi pakan saat listrik padam. Tambahkan 

catu daya cadangan (baterai atau panel surya) agar jadwal tetap berjalan. 

Ketergantungan koneksi. Monitoring bergantung pada stabilitas Wi-Fi, dan kendala 

konektivitas termasuk tantangan penerapan IoT di budidaya ikan (Rastegari et al., 

2023). Pertimbangkan penyimpanan jadwal lokal dan pengiriman ulang data setelah 

koneksi pulih. 
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